
 

 

 

  

Desa Patik merupakan desa yang terletak di daerah dataran tinggi tepat berada 

di sebelah timur Kabupaten Ponorogo, mempunyai sebuah icon menarik banyak 

menyimpan ragam budaya maupun sebuah tradisi didalamnya, dalam sektor industri 

perekonominan Desa Patik. Lingkungan yang indah, sejuk, asri karena terletah di 

dataran tinggi. Tidak hanya dikenal karena keindahan alamnya, tetapi karena 

keberagaman budaya dan tradisi yang hidup di dalam masyarakatnya. Keunikan desa 

ini terletak pada kombinasi antara potensi alam yang melimpah dan warisan budayanya. 

Desa Patik menjadi tempat yang ideal untuk industry pertanian, terutama 

budidaya tanaman hortikultura. Warga Desa Patik mengandalkan industry pertanian 

untuk memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari. Keberadaan SDA (Sumber Daya 

Alam) yang melimpah air bersih dan tanah yang subur, dapat mendukung pertumbuhan 

industri pertanian. Desa Patik memiliki ragam budaya atau acara tradisional yang 

diadakan setiap tahunnya. Acara ini bukan hanya memperkuat ikatan sosial masyarakat, 

tetapi juga menarik wisatawan lokal maupun luar kota yang ingin mengenal budaya 

local Masyarakat Ponorogo. Banyak warganya yang berusaha untuk meningkatkan 

perekonomiannya, mulai dari banyaknya usaha rumahan yang ada di daerah tersebut 

memungkinkan untuk pemerintah desa mewadahi serta memberikan pengarahan 

mengenai bagaimana pemasarannya. (Tarigan et al., 2024) Peran Pemerintah Desa 

mencerminkan keterlibatannya dalam suatu kegiatan untuk meningkatkan 

perkembangan potensi Desa Patik. 

Pemerintah Desa Patik Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo juga 

memberikan bimbingan , wawasan, membukaan lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

sekitar Desa Patik. Pemerintah Desa sendiri, telah mengambil langkah dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, melalui berbagai program pelatihan dan 

pengembangan keterampilan. Pemerintah desa berupaya membekali warganya dengan 

pengetahuan dan kemampuan supaya tidak ketertinggalan zaman. Kontribusi tidak 

hanya terbatas pada pelatihan keterampilan, tetapi juga mencakup pengarahan 

kewirausahaan. Dengan memberikan wawasan tentang cara memulai dan mengelola 

usaha, pemerintah desa membantu masyarakat untuk menciptakan peluang kerja 



 

sendiri. Ini sangat penting, terutama bagi mereka yang belum memiliki keterampilan 

atau pendidikan. 

Selain itu, dibukanya lapangan pekerjaan baru juga menjadi fokus utama. 

Dengan menggandeng sektor swasta dan lembaga pendidikan, pemerintah desa 

berusaha menciptakan sinergi yang dapat meningkatkan peluang kerja bagi masyarakat. 

Hal ini diharapkan dapat mengurangi pengangguran dan meningkatkan perekonomian. 

(Mondong, 2023). Dengan berbagai upaya, diharapkan masyarakat Desa Patik  menjadi 

tenaga kerja yang terampil, mampu berkontribusi dalam pengembangan ekonomi desa 

secara berkelanjutan. Keberhasilan akan sangat bergantung pada partisipasi aktif 

masyarakat dan dukungan dari semua pihak. 

Kolaborasi yaitu bekerja bersama khususnya dalam usaha penggabungan 

pemikiran. Kolaborasi sangat penting didalam memajukan sebuah usaha antara 

individu satu dengan individu lainnya. Pada dasarnya manusia elalu membutuhkan 

orang lain atau makluk sosial yaitu manusia tidak bisa hidup sendiri. Kolaborasi antara 

Pemerintahan Desa dan BUMDes sangat penting dalam pengelolaan wisata desa, 

karena dapat menciptakan sinergi yang memudahkan dalam perencanaan, pelaksanaan, 

dan pengawasan program wisata (Subekti & Irma Fitriana Ulfah, 2023). Pemerintah 

Desa memiliki peran sebagai pengarah dan pengatur kebijakan, sedangkan BUMDes 

berfungsi sebagai pelaksana kegiatan. 

Kolaborasi antara pihak Pemerintah Desa dengan BUMDes bahwasanya pihak 

dari pemerintah memberikan wewenang kepada pihak BUMDes untuk mengatur 

mengelola Embung Pakel guna sebagai tempat wisata dan irigasi bagi Masyarakat 

sekitar Desa Patik. Hal ini menunjukkan Kerjasama yang baik antara keduannya 

membuat Masyarakat guyub rukun dengan adanya Embung Pakel ini pasalnya ini 

membuat Desa Patik dapat dikenal Masyarakat luas dengan adanya Embung Pakel. 

Pemerintah Desa Patik mempunyai dasar hukum terkaitnya pendirian BumDes 

(Badan Usaha Milik Desa) yang dulunya bernama mitra mandiri sekarang menjadi 

Mitra Mandiri Patik. Peraturan Desa Patik Nomor 5 tentang Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2021 membahas Badan Usaha Milik Desa 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 21, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indnesia Nomor 6623). Peraturan Desa Patik Nomor 9 tentang 

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Republik 

Indoonesia Nomor 3 Tahun 2021 Tentang Pendaftaran, Pendataan dan Pemringkatan, 

Pembinaan dan Pengembangan, dan Pengadaan Barang dan/atau Jasa Badan Usaha 



 

Milik Desa/ Badan Usaha Milik Desa Bersama (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2015 Nomor 159). 

Bumdes tempat untuk menjual produk olahan dari masyarakat serta mampunyai 

tugas mengkoordinasikan bagi UMKM yang berada di lingkungan Desa Patik. Dengan 

dukungan yang tepat, Bumdes dapat menjadi pilar penting dalam menciptakan 

ekosistem yang mendukung pertumbuhan UMKM serta mempromosikan produk-

produk lokal, sehingga berdampak bagi pengusaha di Desa Patik. Peranan Bumdes ini 

untuk mengelola wisata desa yang disebut embung pakel di desa patik tersebut agar 

pengelolaannya berpengaruh dalam peningkatan sumber daya alamnya juga dalam 

ekonomi Masyarakat (Ubi Laru & Suprojo, 2019). 

Pengelolaan Embung Pakel sebagai Wisata Desa yaitu tempat untuk berekreasi 

bagi masyarakat sekitar atau juga sebagai icon tempat yang nantinya bisa dikenal oleh 

banyak kalangan mulai dari wilayah Kabupaten Ponorogo maupun luar kota (Rahman, 

n.d.). Selain itu, Pengelolaan wisata desa di Desa Patik dengan terlibatnya Bumdes 

yakni memiliki potensi besar untuk memberikan manfaat ekonomi dan sosial, (Ahmad 

et al., 2018). Dengan fokus pada pengembangan yang berkelanjutan dan pelibatan 

masyarakat, destinasi ini dapat menjadi kebanggaan lokal yang dikenal luas, sekaligus 

tempat yang nyaman untuk berlibur. Upaya ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat, tetapi juga mempromosikan kecintaan terhadap alam dan budaya 

lokal. Pengelolaan Desa Patik tersebut yang berupa embung buatan diharapkan 

mampun untuk menarik pengunjung dengan keindahannya. 

Pengembangan wisata desa salah satu strategi dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat lokal. Wisata Embung Pakel di Desa Patik, Kecamatan 

Pulung, Kabupaten Ponorogo, memiliki potensi wisata yang cukup menjanjikan. 

Keberadaan embung sebagai sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan untuk 

kegiatan wisata menjadi peluang bagi pengembangan ekonomi desa. Namun, untuk 

mengoptimalkan potensi ini, diperlukan kolaborasi yang baik antara pemerintah desa 

dan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Dengan adanya kolaborasi antara pemerintah 

desa dan BumDes tersebut menjadikan wisata desa yang berpotensi baik dan dapat 

memberikan perkembangan dalam kemajuannya Desa Patik (Mahadewi & Sudana, 

2017).  

Embung Pakel merupakan sebuah waduk yang berukuran kecil dengan letak 

berada di wilayah Desa Patik, Kecamatan Pulung, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa 

Timur, Indonesia. Waduk ini memiliki fungsi utama sebagai tempat penampungan air 



 

hujan yang kemudian dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, terutama dalam 

mendukung sistem irigasi bagi lahan pertanian di sekitarnya. Embung Pakel sendiri 

berperan sebagai penyediaan air bagi tanaman, dan bagi Masyarakat sekitar  untuk 

kebutuhan sehari-hari, seperti mencuci, pengairan sawah dll.  

Keberadaan Embung Pakel memberikan manfaat secara fungsional dalam aspek 

pertanian, serta perairan. Letaknya dikelilingi oleh pemandangan alam. Embung Pakel 

menciptakan suasana yang nyaman dan asri, menjadikannya tempat yang cocok untuk 

melepas penat, bersantai, serta menikmati udara segar. Oleh karena itu, tempat ini 

sering menjadi destinasi bagi masyarakat yang ingin bersantai.  

Ada kegaiatan rutin seperti gotong royong, untuk  membersihkan area embung 

Pakel, hal tersebut menjadikan Embung Pakel sebagai contoh nyata dari upaya 

masyarakat lokal dalam menjaga keseimbangan lingkungan sekaligus memastikan 

ketersediaan air untuk generasi mendatang. Dalam meningkatkan potensi wisata yang 

dimiliki Desa Patik, Kerjasama antara Pemerintah Desa  dan Badan Usaha Milik Desa 

(BumDes) menjadi kunci utama. Melalui kebijakan dan dukungannya, mampu 

memberikan arahan untuk pengembangan infrastruktur dan promosi wisata Desa . 

Sementara itu, BumDes memiliki peran penting dalam pengelolaan operasional dan 

penyediaan layanan kepada wisatawan. Sinergi antara kedua entitas ini tidak hanya 

meningkatkan daya tarik wisata desa, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat lokal. Dengan mengedepankan model kolaboratif ini, 

diharapkan Wisata Desa Embug Pakel dapat menjadi destinasi wisata unggulan yang 

berkelanjutan, sekaligus memperkuat identitas budaya lokal.  

Karena itu peranan Pemerintah Desa Patik sangat penting untuk  membangun 

Desa Patik sebagai Desa Wisata, dengan adanya Embung Pakel tersebut muncul suatu 

ide yang menarik untuk dikaji serta diteliti. Saya tertarik untuk mengangkat tema atau 

judul Kolaborasi Pemerintah Desa dengan BUMDes dalam Pengelolaan Wisata 

 

Pemerintah Desa Patik mempunyai dasar hukum kolaborasi yang mendasar 

dengan terkaitnya pendirian BumDes (Badan Usaha Milik Desa) yang dulunya bernama 

mitra mandiri sekarang menjadi Mitra Mandiri Patik. Peraturan Desa Patik Nomor 5 

tentang Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2021 dengan 

membahas tentang Badan Usaha Milik Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2021 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

6623). Peraturan Desa Patik Nomor 9 tentang Peraturan Menteri Desa, Pembangunan 



 

Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indoonesia Nomor 3 Tahun 2021 

Tentang Pendaftaran, Pendataan dan Pemringkatan, Pembinaan dan Pengembangan, 

dan Pengadaan Barang dan/atau Jasa Badan Usaha Milik Desa/ Badan Usaha Milik 

Desa Bersama (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 159). 

  

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kolaborasi Pemerintah Desa dengan  BUMDes dalam pengelolaan 

wisata Desa Embung Pakel? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam kolaborasi tersebut? 

3. Bagaimana dampak kolaborasi tersebut terhadap Pengelolaan Wisata dengan 

perekonomian masyarakat desa? 

  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis kolaborasi antara Pemerintah Desa dengan BUMDes dalam 

pengelolaan wisata di Desa Embung Pakel. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dengan menghambat kolaborasi 

tersebut. 

3. Ingin mengetahui dampak dari kolaborasi dalam Pengelolaan Wisata dan 

perekonomian masyarakat. 

 

  

Manfaat dari penelitian yaitu untuk mengetahui kolaborasi atau kerjasama 

antara Pemerintah Desa dengan BumDes dalam mengelolaan wisata desa dengan dibagi 

menjadi dua kategori utama yakni manfaat teoritis dan juga manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 



 

 

2. Manfaat Praktis 

 

  

 

 

 

  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Embung Pakel merujuk pada sebuah destinasi wisata air. Tempat 

ini dirancang untuk mengintegrasikan keindahan alam  Desa Patik dengan daya 

tarik buatan, seperti pemandangan perbukitan, kebun, dan berbagai fasilitas rekreasi 

yang menarik wisatawan.  

  

  

 



 

 

  

 

  

 

  

 

  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

      
     
       

     
       

   

      
     

     

  
  

   



 

  

  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 

 

  

 

Desa Patik menarik untuk di jadikan lokasi penelitian karena memiliki 

karakteristik unik yang relevan dengan topik yang dikaji, baik dari aspek geografis, 

sosial, budaya, maupun ekonominya. Selain itu, desa ini memiliki potensi yang 

menarik untuk diteliti, seperti dalam bidang pertanian, destinasi wisata, atau sosial 

ekonomi, sekaligus menghadapi permasalahan tertentu yang membutuhkan analisis 

lebih mendalam. Ketersediaan data yang cukup serta aksesibilitas yang baik juga 

menjadi pertimbangan utama dalam pemilihan lokasi ini, karena memungkinkan 

proses penelitian berjalan lebih efektif. Dukungan dari pemerintah desa, pihak 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dan partisipasi aktif masyarakat setempat turut 

mempermudah pengumpulan data melalui observasi, wawancara, maupun 

dokumentasi. Yang terpenting, dengan memilih Desa Patik sejalan dengan tujuan 

penelitian, baik dalam memahami fenomena yang ada maupun memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta kebijakan yang dapat 

diterapkan untuk kemajuan wilayah tersebut. 

  



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

  



 

 

 

 

 

  

 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

  

 

  



 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 



 

 

 

 

 

 

  


